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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tumaritis memiliki keunikan dan kekurangan dalam bangunan 

maupun dalam kondisi lingkungannya. Masalah yang muncul dalam objek 

perancangan kali ini adalah banyaknya aktivitas dan kurangnya integrasi 

antar pengunjung, ditambah bangunan ini dibangun pada lahan yang tidak 

begitu besar, menjadi tantangan perancangan kali ini. 

Penggunaan konsep “Kolaborasi” dengan gaya “Lokal-Naturalis” 

mampu menghasilkan desain yang menjawab akan permasaahan yang ada 

di dalam Tumaritis. Penggunaan layout terbuka dengan penambahan 

furniture multifungsi dirasa mampu mengintegrasikan setiap individu di 

dalam lahan yang sempit. Pemilihan material alami yang berumur panjang, 

mudah didapat dan mudah dikerjakan oleh pengerajin lokal menjadi 

kriteria yang mutlak dalam perancangan interior Tumaritis ini, hal tersebut 

digunakan untuk menjawab dari tujuan objek yang ingin menyelaraskan 

antara alam dengan manusia. 

 

B. Saran 

1. Hasil dari perancangan Interior Tumaritis diharapkan dapat bermanfaat 

bagi mahasiswa desain interior yang membutuhkan informasi 

mengenai redesain interior ruang seni komunal pada lahan yang 

sempit. 
2. Perancangan ini dapat menjadi tumpuan program perancangan interior 

ruang seni komunal bagi desainer interior Indonesia.  
3. Perancangan Interior Tumaritis ini dapat menjadi bahan materi untuk 

diperdalam dan dapat diperbaiki sebagai jawaban permasalahan lain. 
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